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Moh. Noor. Hidayat.Internalisasi Nilai-nilai Multikultural Tafsîr Ar-Rāzî 
dalam Pengembangan Pendekatan Pembelajaran Tafsîr. 
Penelitian ini ditulis sebagai kajian mengenai nilai-nilai multikultural 
dalam tafsîr Mafātîḥul Ghaib, di mana tafsîr ini memiliki spesifikasi yang berbeda 
dengan kebanyakan tafsîr pada zamannya, yaitu memuat berbagai pendapat pada 
permasalahan teologi dan fiqih. Selanjutnya nilai-nilai multikultural pada tafsîr ini 
diinternalisasikan pada pengembangan pendekatan pembelajaran tafsîr. Adapun 
rumusan masalah pada kajian ini ada dua, yaitu: bagaimana konsep nilai-nilai 
multikultural yang diungkap oleh Imām Fakhruddîn Ar-Rāzî di dalam tafsîr 
Mafātîḥul Ghaib?, dan bagaimana internalisasi nilai-nilai multikultural dalam 
tafsîr Ar-Rāzî pada pengembangan pendekatan pembelajaran tafsîr?. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan fenomenologi dalam melihat realita keadaan tafsîr Imām Fakhruddîn 
Ar-Rāzî yang diterima dan dijadikan rujukan oleh berbagai golongan, disamping 
itu untuk memperdalam kajian juga digunakan pendekatan tafsîr Maudhū’i 
sebagai alat untuk membedah penafsîran Imām Fakhruddîn Ar-Rāzî. Data utama 
(primer)  pada penelitian ini adalah kitab tafsîr Mafātîḥul Ghaib yang terfokus 
pada permasalahan sikap belajar hidup dalam perbedaan; sikap kebebasan 
berpendapat dan terbuka dalam berpikir; serta sikap saling menghargai dan 
menghormati orang lain. 
Hasil dari penelitian ini adalah konsep nilai-nilai multikulturaldi dalam 
tafsîr Mafātîḥul Ghaib, seperti belajar hidup dalam perbedaan dijelaskan dengan 
arahan bersikap positif dalam menyikapi perbedaan, kemudian nilai kebebasan 
berpendapat dijelaskan dengan arahan bersikap toleran  atau terbuka dalam 
menyikapi pendapat, serta nilai saling menghargai dan menghormati orang lain 
dijelaskan dengan arahan untuk tidak berbuat buruk sangka, mencari-cari 
keburukan orang lain, dan tidakmenggunjing satu sama lain. Di samping itu, 
memberikan kebebasan kepada orang lain dalam menyampaikan alasan juga 
merupakan aplikasi dari sikap menghargai dan menghormati orang lain.Adapun 
hasil dari internalisasi nilai-nilai multikultural yang telah dikemukakan oleh Imām 
Fakhruddîn Ar-Rāzî pada pendekatan pembelajarantafsîr adalah pendekatan 
pembelajaran yang memiliki ciri-ciri:peserta didik tidak lagi menjadi penerima 
informasi pasif dalam pembelajaran; kegiatan belajar mengarahkan kepada 
keaktifan secara berjama’ah; kegiatan belajar tidak hanya dilakukan secara abstrak 
dan teoritis; perilaku dibangun atas dasar menghargai nilai-nilai perbedaan; guru 
tidak menjadi seorang raja diktator di dalam kelas; memberikan kesempatan untuk 
mengutarakan pendapat; akhlaqul kharimah diterapkan atas dasar kesadaran; tidak 






ﺳﺎﺳّﻴﺔ اﻟّﺘﻌﺪدﻳّﺔ ﻋﻨﺪ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﺮّازي ﰲ اﻟّﺘﻨﻤّﻴﺔ اﻗﱰاب اﻷدﺧﺎل إ.ﻣﺤّﻤﺪ ﻧﻮر ﻫﺪاﻳﺔ
 .اﻟّﺘﻌﻠﻢ اﻟّﺘﻔﺴﲑ
ﻣﻔﺎﺗﻴﺢ  ﺳﺎﺳّﻴﺔ اﻟّﺘﻌﺪدﻳّﺔ ﻋﻨﺪ اﻟّﺘﻔﺴﲑاﻷﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ ﻛﺘﺐ ﻟﻠّﺪراﺳﺔ 
ّﰒ ﺗﺪﺧﻴﻞ ﻋﻠﻰ اﻟّﺴﺒﺐ ﻫﺬا اﻟّﺘﻔﺴﲑ ﻻﻳﺴﺎوى ﺑﻜّﻞ اﻟّﺘﻔﺴﲑ ﰲ ذﻟﻚ اﻟﻮﻗﺖ،  ،اﻟﻐﻴﺐ
وﻣﻦ ﺻﻴﺎﻏﺔ اﳌﺸﻜﻠﺔ ﳍﺬا . ﰲ اﻟّﺘﻨﻤّﻴﺔ اﻗﱰاب اﻟّﺘﻌﻠﻢ اﻟّﺘﻔﺴﲑﻫﺬﻩ اﻷﺳﺎﺳّﻴﺔ اﻟّﺘﻌﺪدﻳّﺔ 
ﻣﻔﺎﺗﻴﺢ اﻟﻐﻴﺐ، وﻛﻴﻒ ﺗﺪﺧﻴﻞ اﻟﺒﺤﺚ ﻛﻴﻒ ﻣﻔﻬﻮم اﻷﺳﺎﺳّﻴﺔ اﻟّﺘﻌﺪدﻳّﺔ ﻋﻨﺪ اﻟّﺘﻔﺴﲑ 
  .ﰲ اﻟّﺘﻨﻤّﻴﺔ اﻗﱰاب اﻟّﺘﻌﻠﻢ اﻟّﺘﻔﺴﲑاﻷﺳﺎﺳّﻴﺔ اﻟّﺘﻌﺪدﻳّﺔ ﻋﻨﺪ ﻫﺬا اﻟّﺘﻔﺴﲑ 
ﻋﻨﺪ اﻟّﻨﻈﺮ ﻗﺒﻮل اﻟّﺘﻔﺴﲑ اﻟﺮّازي ﻟﻜﺜﲑ  ىﺑﺎﻗﱰاب اﻟّﻈﻮاﻫﺮ  ﻛﺎن اﻟﺒﺤﺚ ﲝﺜًﺎ ﻣﻜﺘﺒﻴﺎو 
اﻟّﺘﻔﺴﲑ  اﻗﱰاب اﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﻮﺿﻮﻋﻲ ﻋﻨﺪ اﻟّﻨﻈﺮوﻟﻌﻤﻴﻖ اﻟّﺪراﺳﻲ اﺳﺘﺨﺪام أﻳﻀﺎ ، اﳌﺬاﻫﺐ
وأّﻣﺎ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺮّﺋﻴﺴﻴّﺎت ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻛﺘﺎب اﻟﺘﻔﺴﲑ . ﻟﻺﻣﺎم ﻓﺨﺮ اﻟّﺪﻳﻦ اﻟﺮّازي
ﻛﻤﻮاﻗﻒ ﰲ اﻹﺧﺘﻼف واﺣﱰام اﻵراء   ﻌﺪدﻳّﺔﺔاﻟﺘ ّاﻷﺳﺎﺳﻴ ّﻣﻔﺎﺗﻴﺢ اﻟﻐﻴﺐ ﻋﻠﻰ اﻟّﺘﺤﺪﻳﺪ 
 .واﺣﱰام اﻵﺧﺮﻳﻦ
 ﰲ اﻹﺧﺘﻼفﻤﻮاﻗﻒ ﻛ  دﻳّﺔاﻷﺳﺎﺳّﻴﺔاﻟّﺘﻌﺪ ّﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ أّن اﳌﻔﻬﻮم  ّﻨﺘﺎﺋﺞاﻟوأّﻣﺎ 
ﺣﱰام ﺑّﻴﻨﻪ ﺑﺎﻟّﺪﻋﻮة إﱃ اﻟﺘﺴﺎﻣﺢ وا واﺣﱰام اﻵراءﺑّﲔ اﻟﺮّازي ﺑﺎﻟّﺪﻋﻮة إﱃ اﻷﺧﻼق اﻟﻜﺮﳝﺔ 
ﺳﺎﺳّﻴﺔ اﻷ إدﺧﺎلاﳊﺎﺻﻞ ﻣﻦ و .ﺧﺮﻳﻦ ﺑّﻴﻨﻪ ﺑﺎﻟّﻨﻬﻲ ﻋﻦ ﺳﻮء اﻟّﻈّﻦ و اﳉّﺴﺲ واﻟﻐﺘﺐاﻵ
: اب اﻟّﺘﻌّﻠﻢ ﺑﺎﳋﺼﺎﺋﺺﻫﻲ اﻗﱰ ﻢ اﻟّﺘﻔﺴﲑ اﻟّﺘﻌﺪدﻳّﺔ ﻋﻨﺪ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﺮّازي ﰲ اﻟّﺘﻨﻤّﻴﺔ اﻗﱰاب اﻟّﺘﻌﻠ ّ
أّن اﻟّﺘﻼﻣﻴﺬ ﻻﺗﻜﻮن اﳌﺴﺘﻤﻊ اﻟّﺴﻠﱯ؛ اﻟّﺘﻌّﻠﻢ ﻳﻘﺼﺪ ﺑﺎﻟﻌﻤﻠّﻴﺔ اﳉﻤﻌّﻴﺔ؛ اﻟّﺘﻌّﻠﻢ ﻟﻴﺲ إّﻻ 
ﺑﺎﻟﻘﻮاﻋﺪ اﳊﺎﻓﻈﻰ؛ ﻋﻤﻠّﻴﺔ اﻷﺧﻼق ﺑﺎﻷﺳﺎس اﺣﱰام اﻹﺧﺘﻼف؛ اﳌﺪّرس ﻻﺗﻜﻮن اﳌﻠﻚ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22  
Januari 1988.  
A. Konsonan Tunggal  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  
ب ba‟  B  be  
ث ta‟  T  te  
ث sa  s  es (dengan titik di atas)  
ج jim  J  je  
ح ha‟  H  ha (dengan titik di bawah)  
خ kha‟  Kh  ka dan ha  
د dal  D  de  
ذ zal  z  zet (dengan titik di atas)  
ر ra‟  R  er  
ز zai  Z  zet  
ش sin  S  es  
ش syin  Sy  es dan ye  
ص sad  s  es (dengan titik di bawah)  
ض dad  d  de (dengan titik di bawah)  
ط ta‟  t  te (dengan titik di bawah)  
ظ za‟  z  zet(dengan titik di bawah)  
ع „ain  „  koma terbalik  
غ gain  G  ge  
ف fa‟  F  ef  
ق qaf  Q  qi  
ك kaf  K  ka  
ل lam  L  el  
م mim  M  em  
ن nun  N  en  
و Wawu W we 
ه ha’ H ha 
xiv 
 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي ya’ Y ye 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

3456 ditulis   muta’aqqidain   
ة7 ditulis   ‘iddah   
C. Ta’ Marbutah  
1. Bila dimatikan ditulis h  
8ھ ditulis   hibbah   
3:; ditulis   jizyah   
(Ketentuan ini  tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan  
ء<و=ا > ditulis  karāmah al-auliyā  
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah atau dammah 
ditulis t.  
?ا ة<>ز ditulis  zakātul fitri  
D. Vokal Pendek  
 ◌َ Fathah  Ditulis  a  
 ◌ِ Kasrah  Ditulis  i  
 ُ◌ Dammah  Ditulis  u  
xv 
 
E. Vokal Panjang  
Fathah + alif Ditulis ā 
ھ ditulis jāhiliyyah 
Fathah + ya’ mati ditulis ā 
	
 ditulis yas  „ā 
Kasrah + ya’ mati ditulis î 
 ditulis karīm 
Dammah + wawu mati ditulis ū 
ضو ditulis furūd 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya’ mati ditulis ai 
 ditulis bainakum 
Fathah + wawu mati ditulis au 
ل ditulis Qaulun 
G. Vokal Pendek yang Berurutan  dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
apostrof  
5أأ ditulis  a’antum  
ت7أ ditulis  u ‘iddat  
ﺗGH 




H. Kata Sandang Alif +Lam  
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نآ4ا ditulis al-Qur’ăn  
ش<4ا ditulis al-Qiyăs  
b. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  "l" (el) nya.  
ء
ا ditulis as-Sama>’ 
ا ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya.  
ضوا يوذ Ditulis żawҐ al-furŭḍ 

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